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 Air limbah (waste water) adalah sisa buangan yang berasal dari 
masyarakat atau rumah tangga dan juga berasal dari industri yang mengandung 
zat organik. Biji kelor (Imoringa Oliefera) adalah bahan alami yang mempunyai 
efektifitas sama dengan bahan kimia dalam menurunkan konsentrasi limbah cair 
yang mengandung zat aktif yaitu : 4alfa-4-rhamnosyloxy-benzil-isiothiocynate. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat penurunan 
kandungan BOD dan pH air limbah jasa laundry. 
 Jenis penelitian adalah pra experiment dengan rancangan one group pretes 
postest, variabel dalam penelitian ini adalah BOD dan pH. Objek penelitiannya 
adalah limbah cair jasa laundry. Analisa data secara deskriptif yaitu 
membandingkan dengan standar Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Republik Indonesia Nomor Permen LH dan Kehutanan tahun 2014 
tentang baku mutu air limbah. 
 Hasil analisa menunjukkan kualitas BOD sebelum perlakuan dengan 
serbuk biji kelor yaitu 608,9 mg/l dan setelah perlakuan dengan dosis 50 gram = 
438,7 mg/l, dosis 60 gram = 2952 mg/l dan dosis 70 gram = 151,7 mg/l. 
Kandungan pH air limbah jasa laundrysebelum pengolahan yaitu 8 dan sesudah 
pengolahan terjadi penurunan dengan dosis 50 gram = 7, dosis 60 gram = 6 dan 
dosis 70 gram = 6. 
 Bagi pemilik laundry agar mengurangi beban pencemaran yang berasal 
dari aktivitas laundry maka perlu dilakukan pengolahan terutama ditempat jasa 
laundry. 
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Wastewater is the rest of the waste that comes from the community or 
household and also come from industry containing organic substances. Kelor seed 
(moringa Oliefera) is a natural ingredient that has the same effectiveness with 
chemicals in reducing the concentration of liquid waste containing active 
substances namely: 4alfa-4-rhamnosyloxy-benzil-isiothiocynate. The purpose in 
this study is to know the rate of decrease in the content of BOD and pH of 
wastewater laundry services. The goal in this research is to know the level of 
decrease in the content of BOD and pH of wastewater service laundry. 
This type of research is pre-experiment with one group pretes postest 
design, variables in this research are BOD and pH. The object of this research is 
liquid waste laundry services. Descriptive data analysis that compares with the 
standard regulation of the Minister of Environment and Forestry of the Republic 
of Indonesia and the number of forestry in 2014 about the quality of waste water. 
 The results of the analysis showed the quality of the BOD before the 
treatment of Kelor powder is 608.9 mg/L and after treatment at a dose of 50 grams 
= 438.7 mg/l, dose 60 gram = 2952 mg/L and the dose 70 grams = 151.7 mg/L. 
pH content of wastewater services before processing IE 8 and after processing 
occurs decrease at a dose of 50 grams = 7, dose 60 grams = 6 and a dose of 70 
grams = 6. 
 For laundry owners to reduce the burden of pollution that comes from 
laundry activities it is necessary to do processing especially in the laundry 
services. 
 
Keywords : kelor seed, BOD, pH 
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Laundrymerupakansalah satu bentuk kegiatan bisnis yang dilakukan oleh pelaku 




Air limbahjasalaundrymengandungdetergen yang mana bahan-
bahankomposisinyadapatmenyebabkantoksikbagikehidupandalam air. Selainitu, 
detergenmerupakansuatuderivatifzatorganik, 
dimanajenisbahanorganikpadalimbahjasalaundryinidibedakanmenjadiminyak 
(oil) danlemak (grease). 
Biochemical Oxygen Demand (BOD)adalahsuatukarakteristik yang 
menunjukkanjumlahoksigenterlarut yang diperlukanolehmikroorganisme  
(biasanyabakteri) 
untukmenguraiataumendekomposisibahanorganikdalamkondisiaerobik 
(UmalydanCuvin, 1988; Metcalf & Eddy, 1991). 
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Potensial Hidrogen (pH) merupakan parameter penting untuk kualitas air 
dan air limbah. pH (Potensial Hidrogen)sangat berperan penting dalam 
kehidupan biologi dan mikrobiologi ( Alaerts dan Santika, 1987) 
Secara umum istilah dari detergen digunakan untuk bahan atau produk 
yang mempunyai fungsi meningkatkan kemampuan pemisahan suatu materi dari 
permukaan benda, misalnya kotoran dari pakaian, sisa makanan dari piring atau 
buih sabun dari permukaan benda serta mendispersi dan menstabilisasi dalam 
matriks seperti suspensi butiran minyak dari fase seperti air (showell, 2006). 
Di Kota Kupangbelum semua usahalaundrymelakukan pengolahan 
limbahnya sendiri atau masih membuanglimbahnyakesaluranair hujan, selokan di 
sekitarnyamaupun 
langsungkepermukaantanahsehinggadapatmenggangguestetikalingkungan, 
kesehatanlingkungan, kenyamananmasyarakat, pencemaran air tanah, air 
permukaandandapat pula mencemaritanah. 
Kondisitersebutdibiarkansecaraterusmenerusakanmenyebabkangangguankesehat
ansepertiinsiden penyakit diare, kolera, tifus dan 
dapatmenurunankualitaslingkungan seperti berkurangnya tingkat kesuburan 
tanah,makaperludilakukanpengolahan air limbahsebelumdibuangkelingkungan. 
Unit pengolahan air 
limbahpadaumumnyaterdiriataskombinasipengolahanfisika, kimia, danbiologi. 
Seluruh proses tersebutbertujuanuntukmenghilangkankandungantersuspensi, 




pengolahan yang termasukpengolahanfisikaantara lain 
pengolahandenganmenggunakanScreen, sieves, dan filter (Siregar, 2005. h. 24). 




(Riko, 2018. h. 28). 
Serbukbijikelor (Moringaoliefera) adalahbahanalami yang 
mempunyaiefektifitassamadenganbahankimiadalammenurunkankonsentrasilimba
hcair yang mengandungzataktif, yaitu 4-alfa-4-rhamnosyloxy-benzil-
isothiocyanateyang 
berfungsimengabsorbsisekaligusmenetralkanteganganpermukaandaripartikel-
partikel air limbahdanmengandungsenyawa yang memilikisifat anti mikroba, 
khususnyaterhadapbakteriEscheria coli (Aliyah, 2010.h.29 ). 
Berdasarkanlatarbelakang di 























Sasaranpenelitianiniadalah air bakuyaitu Air LimbahJasaLaundry. 
2. LingkupMateri 




























A. Pengertian  
1. Menurut(Sugiharto. 1987, h. 5) air limbah adalah : 
Air limbah adalah kotoran dari masyarakat dan rumah tangga dan juga 
yang berasal dari industri, air tanah, air permukaan serta buangan lainnya. 
Dengan demikian air buangan ini merupakan hal yang bersifat kotoran 
umum (Air limbah rumah tangga merupakan sumber utama pencemaran 
badan air didaerah perkotaan (Supriyatno, 2000. h.17)  
2. Menurut (Mara, 1994. h. 33), Air limbah rumah tangga dihasilkan oleh 
rumah tangga yang memperoleh penyediaan air ledeng dalam rumah dan 
yang dapat mempunyai jamban banjur yang dihubungkan dengan sistem 
saluran riol yang menampung semua air limbah (buangan) rumah tangga 
lainnya. 
 
B. Sumber – Sumber Air Limbah  
Menurut (Sugiharto, 1987. h. 10) sumber air limbah dapat berasal dari : 
1. Air Limbah Rumah tangga 
Sumber utama air limbah rumah tangga dari masyarakat adalah berasal 
dari perumahan dan daerah perdagangan, sumber lainnya yang tidak kalah 
pentingnya adalah daerah perkantoran atau lembaga serta fasilitas rekreasi. 
Air limbah rumah tangga dapat dibedakan atas air limbah rumah tangga 




a. Daerah pemukiman penduduk. 
b. Daerah perdagangan /pasar / tempat usaha / hotel dan lainnya. 
c. Daerah kelembagaan ( kantor–kantor pemerintah dan swasta ). 
d. Daerah rekreasi.  
2. Air Limbah Industri 
Jumlah aliran air limbah yang berasal dari industri sangat 
bervariasi tergantung dari jenis dan besar kecilnya industri, pengawasan 
pada proses industri, derajat penggunaan air, derajat pengolahan air limbah 
yang ada puncak tertinggi aliran selalu tidak akan dilewati apabila 
menggunakan tangkis penahan dan bak pengaman. Contoh : air limbah 
dari perkantoran, perdagangan, selokan, dan dari tempat–tempat ibadah. 
3. Air Limbah Rembesan Dan Tambahan 
Apabila turun hujan di suatu daerah, maka air yang turun secara 
cepat akan mengalir masuk kedalam saluran pengering atau saluran air 
hujan. Apabila saluran ini tidak mampu menampungnya, maka limpahan 
air akan dibuang ke saluran air limbah, dengan demikian akan menjadi 









C. Karakteristik Air Limbah  
Menurut (Ginting, 1995. h. 46) mengklasifikasikan karakteristik air limbah 
menjadi: 
1. Karakteristik fisika  
Perubahan yang ditimbulkan parameter fisik dalam air limbah yaitu : 
padatan, bau dan warna. 
a. Padatan  
Padatan terdiri dari bahan padat organik maupun anorganik yang larut, 
mengendap maupun tersuspensi. Bahan ini akan mengendap pada 
dasar badan penerima. 
b. Bau  
Bau timbul karena adanya kegiatan mikroorganik yang menguraikan 
zat dan menghasilkan gas tertentu.Bau juga timbul karena reaksi kimia 
yang menimbulkan gas. 
c. Warna  
Warna timbul akibat suatu bahan terlarut atau tersuspensi dalam air, 
disamping adanya bahan pewarna tertentu yang kemungkinan 
mengandung logam berat. 
d. Suhu  
Limbah cair memiliki suhu yang berbeda dibandingkan dengan air 





e. Kekeruhan  
Kekeruhan air dapat ditimbulkan oleh adanya bahan-bahan anorganik 
dan organik yang terkandung dalam air seperti lumpur dan bahan yang 
dihasilkan oleh buangan rumah tangga. 
2. Karakteristik Kimia  
Bahan kimia yang terdapat dalam air umumnya berupa : 
a. pH 
Keasaman air diukur dengan pH meter.Keasaman di tetapkan 
berdasarkan tinggi rendahnya konsentrasi ion hidrogen dalam air.Air 
buangan yang mempunyai pH tinggi atau rendah menjadikan air steril 
akibatnya membunuh mikroorganisme air yang diperlukan dan juga air 
dapat bersifat korosif jika pH air rendah. 
b. Alkalinitas 
Tinggi rendahnya alkalinitas air ditentukan oleh senyawa karbonat, 
garam hidroksida, kalium, magnesium, dan natrium dalam air. 
Penggunaan air untuk ketel selalu diupayakan untuk menghindari 
kesadahannya rendah agar tidak menimbulkan kerak pada dinding 
ketel. 
c. Besi dan Mangan 
Besi dan Mangan yang teroksidasi dalam air akan berwarna kecoklatan 
dan tidak mudah larut. Kedua macam bahan ini berasal dari bahan 
batu-batuaan yang mengandung senyawa Fe dan Mn, ada juga yang 
berasal dari saluran pipa yang berkarat. 
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d. Sulfat  
Sulfat dalam jumlah yang besar dapat menaikan keasaman air. Ion 
sulfat oleh bakteri akan direduksi menjadi sulfat pada kondisi anaerob 
dan selanjutnya silfida diubah menjadi hydrogen sulfida. Dalam 
suasana aerob hydrogen sulfide teroksidasi secara bakteriologis 
menjadi sulfat dalam bentuk H2S yang bersifat racun dan berbau 
busuk. 
e. Phospat  
Kandungan Phospat yang tinggi menyebabkan suburnya pertumbuhan 
algae dan organisme lainnya.Phospat kebanyakan berasal dari bahan 
pembersih yang mengandung senyawa phospat. Pengukuran 
kandungan phospat dalam air limbah berfungsi untuk mencegah 
tingginya kadar phospat sehinnga tidak merangsang pertumbuhan, 
tumbuh-tumbuhan secara besar-besaran sehingga kandungan oksigen 
dalam air tetap terjaga.  
f. Nitrogen  
Nitrogen dalam limbah umumnya berbentuk organik dan oleh bakteri 
berubah menjadi amoniak.Dalam kondisi aerobik mengoksidasi 
amoniak menjadi nitrat dan nitrit. 
3. Karakteristik Bakteriologis  
Mikroorganisme yang sangat penting dalam air limbah dan air permukaan 
diklasifikasikan menjadi protista, dan algae sangat penting dalam proses 
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dekomposisi atau stabilitas organik meter. Sedangkan colifrom bakteriai 
merupakan indikator pencemar oleh tinja. 
 
D. Efek Buruk Air Limbah Terhadap Kesehatan Dan Lingkungan 
Menurut (Siregar, 2005) gangguan kesehatan dan lingkungan pada air limbah 
adalah: 
1. Gangguan Terhadap Kesehatan  
Air limbah sangat berbahaya terhadap kesehatan manusia, mengingat 
bahwa banyak penyakit yang dapat ditularkan melalui air limbah. Selain 
sebagai pembawa penyakit didalam air limbah itu sendiri banyak terdapat 
bakteri patogen penyebab penyakit seperti : 
a. Virus  
Virus menyebabkan penyakit polio myelitis dan hepatitis.Secara psti 
modus penularannya masih belum diketahui dan banyak terdapat pada 
air hasil pengolahan (effluent) pengolahan air limbah. 
b. Vibrio cholera  
Vibriocholeramenyebabkan penyakit kolera asiatika dengan 
penyebaran utama melalui air limbah yang telah tercemar oleh kotoran 
manusia yang mengandung vibrio cholera. 
c. Salmonella typhosa  
Salmonella typhosa merupakan penyebab thypus abdominalis dan para 
thypus yang banyak terdapat di dalam air limbah bila terjadi wabah 
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prinsip penularannya adalah melalui air dan makanan yang telah 
tercemar oleh kotoran manusia yang berpenyakit thypus. 
d. Salmonella Sp 
Salmonella Spdapat menyebabkan keracunan makanan dan jenis 
bakteri banyak terdapat pada air hasil pengolahan. 
e. Shigella Sp 
Shigella Sp adalah penyebab disentri bascillair dan banyak terdapat 
pada air yang tercemar. Adapun cara penularannya adalah melalui 
kontak langsung dengan kotoran manusia maupun melalui perantara 
dengan makanan, lalat dan tanah. 
f. Basillus Anthraksis 
Basillus Anthraksis dalah penyebab penyakit anthrak, terdapat pada air 
limbah dan sporanya tanah terhadapa pengolahan. 
g. Brusella Sp 
Brusella Spadalah penyebab penyakit brusellosis, demam malta serta 
menyebabkan keguguran ( aborsi ) pada domba. 
h. Microbakterium Tuberkolosa 
Microbakterium Tuberkolosa adalah penyebab penyakit tuberkolosis 
dan terutama terdapat pada air limbah yang berasal dari sanatorium. 
i. Leptospira  
Leptospira adalah penyebab penyakit weil dengan penularan utama 




j. Entamuba histolitika  
Entamuba histolitika dapat menyebabkan penyakit amuba disentri 
dengan penyebaran melalui lumpur yang mengandung kiste. 
k. Skhistosoma Sp 
Penyebab penyakit skhistosomiasis, akan tetapi dapat dimatikan pada 
saat melewati pengolahan air limbah. 
l. Taenia Sp 
Taenia Sp adalah penyebab penyakit cacing pita, dengan kondisi yang 
sangat tahan terhadap cuaca. 
m. Askaris Sp. Enterobis Sp 
Menyebabkan penyakit cacingan dan banyak terdapat pada air hasil 
pengolahan dan lumpur serta sangat berbahaya terhadap kesehatan 
manusia. 
2. Gangguan Terhadap Kehidupan Biotik 
Dengan banyaknya zat pencemar yang ada didalam air limbah, maka akan 
menyebabkan menurunnya kadar oksigen yang terlarut didalam air limbah. 
Dengan demikian akan menyebabkan kehidupan didalam air yang 
membutuhkan oksigen akan terganggu, dalam hal ini akan mengurangi 
perkembanggannya.  
3. Gangguan Terhadap Keindahan  
Dengan semakin banyaknya zat organik yang dibuang oleh perusahaan 
yang memproduksi bahan organik seperti tapioka, maka setiap hari akan 
dihasilkan air limbah yang berupa bahan–bahan organik dalam jumlah 
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yang sangat besar, sehingga jika dibuang ke lingkungan dapat 
menimbulkan bau, mencemari lingkungan dan dapat mengundang 
berbagai vektor pnyakit. 
 
E. Pengelolaan Air Limbah 
Menurut (Chandra, 2005. h. 138) Ada beberapa metode yang dapat digunakan 
untuk mengelola air limbah, diantaranya : 
a. Pengenceran (Disposal By Dyllution) 
Air limbah dibuang kesungai, danau, atau agar mengalami pengenceran. 
Dengan cara ini air limbah akan mengalami purifikasi alami .Namun , cara 
semacam ini dapat mencemari air permukaan dengan bakteri patogen, 
larva, dan telur cacing, serta bibit penyakit lain yang ada didalam air 
limbah. 
b. Tangki septik (Cesspol) 
Bentuk cesspol ini menyerupai sumur tetapi digunakan untuk pembuangan 
air limbah.Dibuat pada tanah yang porous (berpasir) agar air buangan 
mudah meresap kedalam tanah.Jarak cesspol dengan sumur air bersih 
adalah 45 m dan minimal 6 m dari posisi rumah. 
c. Sumur Resapan (seepage pit) 
Sumur resapan merupakan sumur tempat penampungan air limbah yang 
telah mengalami pengolahan dalam sistem lain, misalnya dari aqua privy 
atau septick tank. Sumur resapan ini dibuat pada tanah yang porous, 
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dengan diameter 1–2,5 dan kedalaman 2,5 m . Lama pemakaian dapat 
mencapai sekitar 6–10 tahun. 
d. Tangki kotoran (Septic Tank) 
Septic tank, menurut WHO, merupakan metode terbaik untuk mengelola 
air limbah walau biayanya mahal, rumit, dan memerlukan tanah yang luas. 
 
F. Biochemical Oxygen Demand (BOD) 
Biochemical Oxygen Demand(BOD) adalah suatu karakteristik yang 
menunjukkan jumlah oksigen terlarut yang diperlukan oleh mikroorganisme  
(biasanya bakteri) untuk mengurai atau mendekomposisi bahan organik dalam 
kondisi aerobik (Umaly dan Cuvin, 1988; Metcalf & Eddy, 1991).   
Ditegaskan lagi oleh (Boyd.1990), bahwa bahan organik yang 
terdekomposisi dalam Biochemical Oxygen Demand(BOD) adalah bahan 
organik yang siap terdekomposisi (readily decomposable organic matter).   
(Mays.1996) mengartikan Biochemical Oxygen Demand(BOD) sebagai 
suatu ukuran jumlah oksigen yang digunakan oleh populasi mikroba yang 
terkandung dalam perairan sebagai respon terhadap masuknya bahan organik 
yang dapat diurai. Dari pengertian-pengertian ini dapat dikatakan bahwa 
walaupun nilai Biochemical Oxygen Demand(BOD) menyatakan jumlah 
oksigen, tetapi untuk mudahnya dapat juga diartikan sebagai gambaran jumlah 
bahan organik mudah urai (biodegradable organics) yang ada di perairan. 
Selain waktu analisis yang lama, kelemahan dari penentuan Biochemical 
Oxygen Demand(BOD)lainnya adalah (Metcalf & Eddy, 1991),diperlukannya 
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benih bakteri (seed) yang teraklimatisasi dan aktif dalam konsentrasi yang 
tinggi, diperlukan perlakuan pendahuluan tertentu bila perairan diindikasi 
mengandung bahan toksik dan efek atau pengaruh dari organisme nitrifikasi 
(nitrifying organism) harus dikurangi. Meskipun ada kelemahan-kelemahan 
tersebut, Biochemical Oxygen Demand(BOD)tetap digunakan sampai 
sekarang.  Hal ini menurut  (Metcalf & Eddy,1991) karena beberapa alasan, 
terutama dalam hubungannya dengan pengolahan air limbah, yaitu : 
1. Biochemical Oxygen Demand(BOD)penting untuk mengetahui 
perkiraan jumlah oksigen yang akan diperlukan untuk 
menstabilkan bahan organik yang ada secara biologi. 
2. Untuk mengetahui ukuran fasilitas unit pengolahan limbah. 
3. Untuk mengukur efisiensi suatu proses perlakuan dalam 
pengolahan limbah. 
4. Untuk mengetahui kesesuaiannya dengan batasan yang 
diperbolehkan bagi pembuangan air limbah. 
Karena nampaknya Biochemical Oxygen Demand(BOD)akan tetap 
digunakan sampai beberapa waktu mendatang, maka penting untuk 





G. Potensial Hidrogen (pH) 
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Potensial Hidrogen(pH) merupakan parameter penting untuk kualitas air 
dan air limbah. Potensial Hidrogen(pH)sangat berperan penting dalam 
kehidupan biologi dan mikrobiologi ( Alaerts dan Santika, 1987) 
Potensial Hidrogen(pH) sangat mempengaruhi dalam proses pengolahan 
air limbah. Baku mutu yang ditetapkan sebesar 6-9. Pengaruh yang terjadi 
apabila ph terlalu rendah adalah penurunan oksigen terlarut, konsumsi oksigen 
menurun, peningkatan aktivitas pernafasan serta penurunan selera makan. Oleh 
karena itu sebelum limbah diolah, di perlukan pemeriksaan Potensial 
Hidrogen(pH) serta menambahkan larutan penyangga, ada dua jenis larutan 
penyangga yaitu : 
1. Penyangga asam. 
a. Asam asetat (CH3COOH) + Natrium asetat(CH3COONa) 
b. Asam fosfat (H3PO4)+ Natrium dihidrogen sulfat (NaH2PO4) 
2. Penyangga basa  
Amonium hidroksida (NH4OH) + Amonium klorida(NH4Cl). 
 
H. Tanaman Kelor (Moringa oliefera) 
Menurut (Riko,2018.h.28)Biji kelor dapat dipergunakan sebagai salah satu 
koagulan alami alternatif yang tersedia secara lokal. Biji kelor yang 
dipergunakan adalah yang matang memiliki kadar air kurang dari 10 %. 
Koagulasi adalah proses pengolahan air / limbah cair dengan cara 
menstabilisasi partikel-partikel koloid untuk memfasilitasi pertumbuhan 
partikel selama flokulasi, sedangkan flokulasi itu adalah proses pengolahan air 
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dengan cara mengadakan kontak diantara partikel–partikel koloid yang telah 
mengalami destabilisasi sehingga ukuran partikel–partikel tersebut bertambah 
menjadi partikel – partikel yang lebih besar. 
Menurut (Aliya. 2010, h. 21) di Indonesia khususnya di lingkungan 
perkampungan dan pedesaan, tanaman kelor digunakan sebagai tanaman pagar 
hidup, pembatas tanah, atau penjalar tanaman lain. Namun, manfaat dari daun, 
karang bunga, dan buah muda sebagai sayuran sudah sejak lama 
digunakan.Tanaman kelor sebagai tanaman obat juga digunakan sejak lama 
dilingkungan pedesaan. Bagian-bagian tanaman kelor yang di manfaatkan 
antara lainakar, batang, daun, dan bijinya. Manfaat dari akar, batang dan daun 
kelor yaitu : 
1. Akar kelor 
a. Membantu meringankan gejala rematik 
b. Membantu mencegah penyakit jantung 
c. Sebagai obat ginjal 
d. Membantu menyembuhkan bisul 
2. Batang kelor 
a. Mencegah penyakitkuning 
b. Menyembuhkan rematik 
c. Mengatasi batu ginjal 
d. Mengatasi diabetes 
3. Daun kelor 
a. Mengatasi asam lambung 
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b. Mengatasi asam urat 
c. Mengatasi kolesterol 
d. Mengatasi ginjal 
4. Biji kelor 
a. Sebagai agen antioksida 
b. Obat pereda nyeri 
c. Menjaga kesehatan jantung 
d. Menurunkan gula darah 
Tanaman kelor merupakan jenis tumbuhan yang dapat memiliki ketinggian  
batang 7-11 meter, berbatang lunak dan rapuh dengan daun sebesar ujung jari 
berbentuk bulat telur. 
Tabel1 
Kandungan protein, lemak dan karbohidrat dalam biji kelor  
( Moringa oliefera ) 
 
No Preparat Biji Kelor Protein 
( % ) 
Lemak 
( % ) 
Karbohidrat 
( % ) 



















2. Biji tanpa kulit 
a. Bubuk  















  (Sumber : Ndabigenggesere et al. 1995 data Rambe Mulia, 2009). 
 
I. Pengertian Laundry 
Laundry merupakan proses kompleks yang melibatkan interaksi antara 
beberapa faktor fisik dan kimiawi. Pada proses ini kotoran yang melekat pada 
pakaian dibersihkan dengan mempergunakan air dan detergen. Tahapan yang 
terjadi pada proses ini adalah kotoran yang melekat pada pakaian akan 
dilepaskan oleh larutan deterjen dan dilanjutkan dengan stabilisasi air yang 
berisi kotoran supaya kotoran tersebut tidak menempel kembali pada 
permukaan pakaian. 
Kemampuan membersihkan pakaian dalam proses laundry sangatlah 
tergantug pada beberapa faktor seperti jenis bahan pakaian, jenis kotoran, 
kualitas air, peralatan mencuci dan komposisi detergen (smulders, 2002). 
Diantara faktor tersebut yang memegang peranan penting adalah komposisi 
detergen. 
Air limbah yang dihasilkan dari proses laundry mempunyai komposisi dan 
kandungan yang bervariasi. Hal ini disebabkan variasi kandungan kotor di 




Menurut Smulders (2002) penggunaan air untuk kegiatan laundry sekitar 
17 L atau 13% dari kebutuhan air bersih atau sekitar 8% dari air yang masuk 
ke sisitem airbuangan. Selain konstribusi volume air, air limbah laundry 
menyumbang beban kontaminan yang cukup tinggi ke dalam air buangan. 
Mengurangi beban pencemaran yang berasal dari aktivitas laundry maka 
perludilakukan pengolahan terutama ditempat jasa laundryyang menghasilkan 
volume air limbah yang cukup besar.  
 
J. Pengertian Detergen 
Secara umum istilah dari detergen digunakan untuk bahan atau produk 
yang mempunyai fungsi meningkatkan kemampuan pemisahan suatu materi 
dari permukaan benda, misalnya kotoran dari pakaian, sisa makanan dari 
piring atau buih sabun dari permukaan benda serta mendispersi dan 
menstabilisasi dalam matriks seperti suspensi butiran minyak dari fase seperti 
air (showell, 2006). 
Detergen adalah campuran berbagai bahan yang digunakan untuk 
membantu pembersihan dan terbuat dari bahan-bahan turunan minyak 
bumi.Detergen mengandung bahan-bahan sebagai berikut : 
1. Surfaktan (Surface Active Agent) 
Surfaktanmerupakan molekul yang memiliki gugus polar yang 
suka air (hidrofilik) dan gugus non polar yang suka minyak (lipofilik), 
sehingga dapat mempersatukan campuran yang terdiri dari minyak dan 
air. Surfaktan adalah bahan aktif permukaan, yang bekerja menurunkan 
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tegangan permukaan cairan, sifat aktif ini diperoleh dari sifat ganda 
molekulnya.Bagian polar molekulnya dapat bermuatan positif, negatif 
ataupun netral, bagian polar mempunyai gugus hidroksil semetara bagian 
non polar biasanya merupakan rantai alkil yang panjang. Surfaktan pada 
umumnya disintesis dari turunan minyak bumi,  dan limbahnya dapat 
mencemarkan lingkungan, seperti keracunan pada biota air dan 
penurunan kualitas air karena sifatnya yang mudah diurai oleh 
mikroorganisme. 
2. Builder  
Builder berfungsi meningkatkan efisiensi pencuci dari surfaktan dengan 
cara menonaktifkan mineral penyebab kesadahan air. 
3. Filler (bahan pengisi) 
Filler adalah bahan ini berfungsi sebagai bahan tambahan dari 
keseluruhan bahan baku. Bahan pengisi detergen menggunakan sodium 
sulfat, bahan ini berbentuk serbuk, berwarna putih dan mudah larut dalam 
air. 
4. Aditif 
Aditif adalah bahan suplemen tambahan untuk membuat produk lebih 
menarik, misalnya pewangi, pelarut, pemutih, pewarna dan tidak 
berhubungan langsung dengan daya cuci detergen.Contoh : Enzim dan 
Boraks.. 
Pada awalnya surfaktan (senyawa aktif) yang digunakan dalam komposisi 
detergen yaitu dari jenis BAS (Branchet Alkylbenzene Sulphonate) yang memiliki 
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rantai karbon bercabang. BAS (Branchet Alkylbenzene Sulphonate) dikenal 
sebagai hard detergent karena sifatnya yang tahan penguraian biologis. Oleh 
karena itu BAS (Branchet Alkylbenzene Sulphonate)dikenal sebagai senyawa 
pencemar yang toksik terhadap biota perairan (Connell dan Miller, 1995) 
Para ahli terus berusaha menemukan bahan aktif detergen sintesis baru 
yang mudah terurai, akhirnya pada tahun 1965 mulai dikenal LAS (Linear 
Alkylbenzene Sulphonate). Senyawa aktif LAS(Linear Alkylbenzene Sulphonate) 
termasuk ke dalam kriteria surfaktan anionik yang memiliki rantai alkil lurus. 
Dengan struktur demikian LAS(Linear Alkylbenzene Sulphonate) ini bila tidak 
segera terurai seluruhnya akibat akumulasi yang terus-menerus maka akan bersifat 
lebih toksik dibandingkan BAS (Branchet Alkylbenzene Sulphonate).  
Struktur rantai alkilnya yang lurus membuat senyawa LAS ini lebih 
bersifat lipofilik sehingga menyebabkan kerusakan yang lebih besar pada 
membran sel. Dengan sifat ini LAS(Linear Alkylbenzene Sulphonate) berpotensi 









BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Dan Rancangan Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian yang dilakukan termasuk “ pra experiment “ karena tidak semua 
variabel penelitian yang mempengaruhi jalannya penelitian yang 
diperhitungkan.  
2. Rancangan Penelitian  






Sumber :  Data Primer, 2019 
 
Keterangan : 
Xa : Pemeriksaan sampelBOD dan pH sebelum perlakuan. 
X :  Waktu perlakuan menggunakan serbuk biji kelor (Moringa  Oliefera) 
Xb : Pemeriksaan tingkat BOD dan pH setelah perlakuan. 
 
 
Pengulangan Pre-test Eksperimen Post-test 
P1 Xa X Xb 
P2 Xa X Xb 


















Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian  
Keterangan  
1. Diketahui  : 
2. Tidak diketahui : 
 






P   Penambahan serbuk Biji Kelor 
dengan dosis :  
 50 gram 
 60 gram 
 70 gram 
dengan kecepatan putaran 100 
rpm.  
 Kandungan 
BOD dan pH 
    Pengukuran awalBOD 
dan pH 





D. Definisi Operasional 

























2 pH Derajat keasaman 
dari air limbah 
jasa laundry 
Memenuhi 
syarat jika pH 
air 6-9, tidak 
memenuhi 
syarat jika pH 






E. Populasi dan Sampel  
1. Populasi dalam penelitian ini adalah air limbah jasalaundry 
2. Sampel dari penelitian ini adalah air limbah jasalaundry sebanyak 12 liter. 
 
F. Metode Pengumpulan Data dan Teknik Pengambilan Data 
1. Data Primer  
Data yang di peroleh dari hasil penelitian dengan pengolahan air 
limbahjasalaundry menggunakan serbuk biji kelor (Moringa oliefera) 




2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dari penelusuran pustaka-pustaka yang berkaitan serta 
yang mendukung dalam penelitian ini. 
3. Pelaksanaan Penelitian 
1. Tahapan Persiapan 
Pembuatan serbuk biji kelor ( Moringa oliefera ) 
a. Alat  
1) Blender  
2) Saringan  
3) Wadah untuk menyimpan serbuk biji kelor  
4) Sendok  
b. Bahan  
Biji Kelor (Moringa oliefera) 






Gambar 2. Diagram Alur Persiapan Biji Kelor 
 
 
2. Tahap Pelaksanaan  
Kupas biji kelor yang 
sudah dijemur 
   Haluskan dengan blender  
Ayak dengan menggunakan 
saringan teh  




a. Pengambilan Sampel Di Lapangan  
1) Pengambilan sampel dilakukan di tempat saluran pembuangan air 
limbah jasaLaundry 
2) Sampel yang diambil pada lokasi, dibawa ke Laboratorium 
Kesehatan Lingkungan untuk pemeriksaan awal  
3) Sampel air limbah dibiarkan beberapa saat untuk mengendap 
4) Setelah mengendap ambil bagian air paling atas yang tidak bisa 
mengendap untuk dilakukan pemeriksaan BOD dan pH. 
b. Tahap Pemeriksaan Laboratorium 
PemeriksaanBOD dan pH, sebelum dan sesudah perlakuan  
1) Prosedur Analisa BOD 
a) Alat  
(1) Botol winkler  
(2) Pipet ukur 50 ml 
(3) Pipet ukur 2 ml 
(4) Pipet tetes  
(5) Erlenmeyer 250 ml 
(6) Pengaduk  
(7) Beaker glass  
(8) Stop watch 
b) Bahan  
(1) Larutan Mangan Sulfat (MnSO4) 




(4) Larutan tiosulfat 0,025 N 
(5) Indikator kanji 0,5 % 
(6) Sampel air limbah  
(7) Aquades  
(8) Serbuk biji kelor 
c) Cara kerja  
(1) Di persiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
(2) Di siapkan beaker glass 
(3) Di masukkan air limbah sebanyak 1 liter atau 1000 ml 
(4) Di masukkan serbuk biji kelor sesuai dengan dosisnya, aduk 
hingga merata kemudian diamkan hingga 15-30 menit 
(5) Di ambil sampel dengan menggunakan botol winkler, 
masukkan 2 ml larutan mangan sulfat di bawah permukaan 
cairan 
(6) Di tambahkan 2 ml larutan alkali iodida azida dengan pipet  
yang lain 
(7) Di kocok dan biarkan mengendap selama 10 menit 
(8) Di ambil bagian yang jernih sebanyak 100 ml, pindahkan 
kedalam erlenmeyer  
(9) Di tambahkan 2 ml H2SO4 pekat kedalam botol winkler, 
kocok dan tuangkan ke erlenmeyer yang sama 
(10) Di tambahkan indikator kanji 
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(11) BOD 0 hari langsung dititrasi dan BOD 5 hari di  
 inkubasikan selama 5 hari baru dititrasi. 
(12) Titrasi dengan Na2S2O3hingga sampel terlihat jernih 
(13) Analisa Hasil dengan Rumus : 
BOD= (DO0  ̶  DO5)  ̶  (B0  ̶  B5) (1 ̶  P) 
  P 
2) Prosedur Analisa pH 
a) Alat 
(1) pH meter 
(2) Beaker glass 
(3) Batang pengaduk 
b) Bahan 
(1) Serbuk biji kelor 
(2) Sampel air limbah 
c) Cara kerja 
(1) Di ersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
(2) Di siapkan beaker glass 
(3) Di masukkan air limbah sebanyak 1 liter atau 1000 ml 
(4) Di ukur menggunakan pH meter untuk pengukuran awal 
sebelum perlakuan  
(5) Di masukkan serbuk biji kelor sesuai dengan dosisnya, aduk 
hingga merata kemudian diamkan hingga 15-30 menit 
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(6) Di ukur menggunakan pH meter untuk pengukuran setelah 
perlakuan 
(7) Di catat hasil yang diperoleh. 
 
G. Pengolahan Data  
Data yang dikumpulkan berupa data hasil pemeriksaan laboratorium terhadap 
parameterBODdan pHbaik sebelum maupun sesudah pengolahan disajikan 
dalam bentuk tabel. 
Tabel 4 
Hasil pemeriksaan penurunanBOD dan pHdengan 
menggunakan serbuk biji kelor  
 

















1 BOD     20 
menit 
     
2 pH     20 
menit 
     
 
 
H. Analisa Data 
Data hasil penelitian dianalisa secara deskriptif untuk menggambarkan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum  
 Air limbah (waste water) yang diambil adalah air limbah jasa laundrysebagai 
sampel dalam penelitian tentang tingkat penurunan kandungan BODdan pH pada 
air limbah jasa laundry dengan menggunakan serbuk biji kelor. Air limbah yang 
digunakan adalah yang berasal dari jasa laundryyang dibuang saja ke lingkungan. 
B. Hasil 
 Penelitian tentang studi tingkat penurunan kandungan BODdan pH pada air 
limbah jasa laundrydengan menggunakan serbuk biji kelor. Sampel air limbah 
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 12 liter yang diambil dari air 
limbah jasa laundry, dengan kecepatan putaran 100 rpm. Penelitian ini dilakukan 
di laboratorium kimia Program Studi Kesehatan Lingkungan Politeknik Kesehatan 
Kupang pada tanggal 2 Mei 2019. Pada penelitian ini dilakukan pemeriksaan 
sampel sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan air limbah jasa laundry. Pada 
pemeriksaan tersebut dapat dilihat pada tabel 5. 










Hasil pemeriksaan kandungan BOD dan pH pada air limbah  
jasa laundrysebelum pengolahan 
 
No Parameter Hasil Keterangan 
1. BOD 608,9 mg/l TMS 
2. pH 8 MS 
 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil pengukuran awal kandungan BOD 
608,9 mg/L dinyatakan tidak memenuhi syarat, dan kandungan pH 8 
dinyatakan memenuhi syarat. 
2. Kandungan BOD (Biochemical Oksigen Demand) pada air limbah jasa 
laundry sesudah perlakuan. Hasil pemeriksaan BOD air limbah jasa laundry 
sesudah perlakuan dapat dilihat pada tabel 6.  
Tabel 6 
Hasil pemeriksaan kandungan BOD pada air limbah jasa laundry 
sesudah pengolahan dengan serbuk biji kelor 
 
No Pengulangan Kecepatan Dosis serbuk biji kelor 
50 gram 60 gram 70 gram 
1. I 100 rpm 547,4 mg/L 289,1 mg/L 129,2 mg/L 
2. II 100 rpm  332,1 mg/L 418,2 mg/L 129,2 mg/L 
3. III 100 rpm 436,7 mg/L 178,4 mg/L 196,8 mg/L 
Rata-rata 100 rpm 438,7 mg/L 295,2 mg/L 151,7 mg/L 
 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa penurunan kandungan BOD pada dosis  70 
gram adalah 151,7 mg/L dengan kecepatan 100 rpm. 
3. Kandungan pH pada air limbah jasa laundry sesudah perlakuan.Hasil 
pemeriksaan pH air limbah jasa laundrysesudah perlakuan dapat dilihat pada 
tabel 6 berikut ini. 
 




Hasil pemeriksaan kandungan pH pada air limbah jasa laundry sesudah 
pengolahan dengan serbuk biji kelor 
 
No Pengulangan Kecepatan Dosis serbuk biji kelor 
50 gram 60 gram 70 gram 
1. I 100 rpm 7 7 7 
2. II 100 rpm 7 6 6 
3. III 100 rpm 7 7 6 
Rata-rata 100 rpm 7 7 6 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata penurunan kandungan pH dengan 
dosis 50 gram adalah 7 dengan kecepatan putaran 100 rpm, rata-rata 
penurunan kandungan pH dengan dosis 60 gram adalah 7 dan rata-rata 
penurunan kandungan pH dengan dosis 70 gram adalah 6. 
C. Pembahasan 
Air limbah adalah kotoran dari masyarakat dan rumah tangga dan juga 
yang berasal dari industri, air tanah, air permukaan serta buangan lainnya. 
Dengan demikian air buangan ini merupakan hal yang bersifat kotoran umum 
(Air limbah rumah tangga merupakan sumber utama pencemaran badan air 
didaerah perkotaan). (Supriyatno, 2000. h.17)  
Hasil penelitian tentang tingkat penurunan kandungan BOD dan pH pada 
air limbah jasa Laundry dengan menggunakan serbuk biji kelor dapat dilihat 
sebagai berikut : 
1. Kandungan BOD 
Menurut Permen LH  RI Nomor 5 tahun 2014 tentang Baku Mutu 
Air Limbah, kadar maksimum BOD yaitu 75 mg/L. Standar ini jika 
dikaitkan dengan hasil pemeriksaan air limbah jasa laundry setelah 
Sumber : Data Primer Terolah, 
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pengolahan maka dapat dikatakan tidak memenuhi syarat karena melebihi 
nilai baku mutu.  
Kandungan BOD air limbah jasa laundry sebelum pengolahan 
yaitu sebesar 608,9 mg/L dan sesudah pengolahan terjadi penurunan 
dengan dosis 50 gram  438,7 mg/l, dosis 60 gram  2952 mg/l dan dosis 70 
gram  151,7 mg/l. Berdasarkan hasil analisa laboratorium tersebut 
mengenai kualitas BOD limbah cair jasa laundry dari 1 titik sampel 
dengan 3 kali pengulangan menunjukan bahwa ketiga kali pengulangan 
tersebut melebihi nilai baku mutu. Hasil analisa juga menunjukan bahwa 
kadar BOD pada setiap pengulangan menunjukan perbedaan, hal tersebut 
dipengaruhi oleh dosis serbuk biji kelor yang berbeda-beda. Faktor lain 
yang mempengaruhi nilai BOD meliputi : suhu air, derajat keasaman (pH) 
dan kondisi air secara keseluruhan.  
Jenis limbah akan menentukan besar kecilnya BOD, jenis limbah 
cair yang dihasilkan dari proses laundry mempunyai komposisi dan 
kandungan yang bervariasi. Hal ini disebabkan variasi kandungan kotor di 
pakaian, komposisi dan jumlah ditergen yang digunakan serta teknologi 
yang dipakai. Menurut Smulders (2002) penggunaan air untuk kegiatan 
laundry sekitar 17 L atau 13% dari kebutuhan air bersih atau sekitar 8% 
dari air yang masuk ke sisitem airbuangan. Selain konstribusi volume air, 
air limbah laundry menyumbang beban kontaminan yang cukup tinggi ke 
dalam air buangan. 
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Mengurangi beban pencemaran yang berasal dari aktivitas laundry 
maka perlu dilakukan pengolahan terutama ditempat jasa laundry yang 
menghasilkan volume air limbah yang cukup besar.  
2. Kandungan pH 
Menurut Permen LH  RI Nomor 5 tahun 2014 tentang Baku Mutu Air 
Limbah, kadar maksimum pH yaitu 6 - 9. Standar ini jika dikaitkan dengan 
hasil pemeriksaan air limbah jasa laundry setelah pengolahan maka dapat 
dikatakan memenuhi syarat. 
Kandungan pH air limbah jasa laundry sebelum pengolahan yaitu 8 
dan sesudah pengolahan terjadi penurunan dengan dosis 50 gram 7, dosis 
60 gram  7 dan dosis 70 gram  6. Dari hasil ini terjadi penurunan pH pada 
air limbah jasa laundry. Berdasarkan hasil analisa laboratorium tersebut 
mengenai kualitas pH limbah cair jasa laundry dari 1 titik sampel dengan 3 
kali pengulangan menunjukan bahwa ketiga kali pengulangan tersebut 
memenuhi nilai baku mutu. Hasil analisa juga menunjukan bahwa nilai pH 
pada setiap pengulangan menunjukan perbedaan, hal tersebut dipengaruhi 
oleh dosis serbuk biji kelor yang berbeda-beda. 
Pengukuran pH ini sangat penting,  sebagai parameter kualitas air 
karena bisa mengontrol tipe dan laju kecepatan reaksi beberapa bahan di 
dalam air. Derajat keasaman mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
tumbuh-tumbuhan dan hewan air, sehingga sering digunakan untuk 
menyatakan baik buruknya keadaan air. Derajat keasaman (pH) air akan 
sangat menentukan aktifitas mikroorganisme sangat baik. Pada pH yang 
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1. Kandungan BOD air limbah jasa laundry sebelum pengolahan yaitu 
sebesar 608,9 mg/L dan sesudah pengolahan terjadi penurunan dengan 
dosis 50 gram  438,7 mg/l, dosis 60 gram  295,2 mg/l dan dosis 70 gram 
151,7 mg/l.Kandungan pH air limbah jasa laundry sebelum pengolahan 
yaitu 8 dan sesudah pengolahan terjadi penurunan dengan dosis 50 gram  
7, dosis 60 gram  7 dan dosis 70 gram  6. 
2. Efisiensi penurunan BOD sesudah pengolahan menggunakan serbuk biji 
kelor dengan dosis 50 gram  27,9%, dosis 60 gram  51,5%, dosis 70 gram  
75,1%. Efisiensi penurunan pH sesudah pengolahan menggunakan serbuk 
biji kelor dengan dosis 50 gram  12,5%, dosis 60 gram  12,5%, dosis 70 
gram  25%. 
B. Saran 
1. Bagi Pemilik Laundry 
Dapat memanfaatkan serbuk biji kelor untuk mengolah air limbah jasa 
laundry untuk mengurangi bahan pencemar dilingkungan. 
2. Bagi Peneliti Lain 
Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan dosis yang berbeda yaitu 80 
gram, 90 gram, dan 100 gram. 
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LAMPIRAN II 
Kupang, 16 Mei 2019 
 
Perihal : Ijin penggunaan Laboratorium beserta alat dan bahan 
Yth. Ketua Jurusan Kesehatan Lingkungan 
di – 
        Tempat 
 
 
sehubung dengan pelaksanaan penelitian Tugas Akhir Mahasiswa Tingkat III Jurusan 
Kesehatan Lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang T.A 2018/2019, maka 
melalui surat ini saya memohon ijin kepada Bapak untuk menggunakan Laboratorium Kimia 
sebagai lokasi penelitian atas nama Novisto Abraham Riwu (Nim. PO.530333015588) 
dengan judul Studi Tingkat Penurunan Kandungan COD, BOD dan pH Pada Limbah 
Jasa Laundry Dengan Menggunakan Serbuk Biji Kelor (Moringa Oliefera). 




















DAFTAR ALAT DAN BAHAN PENELITIAN 
 
B BOD 1. Botol winkler  
2. Pipet ukur 50 ml 
3. Pipet ukur 2 ml 
4. Pipet tetes  
5. Erlenmeyer 250 ml 
6. Pengaduk  
7. Beaker glass  
8. Stop watch 
 
1. Larutan Mangan Sulfat 
(MnSO4) 
2. Larutan alkali iodida azide 
3. H2SO4pekat 
4. Larutan tiosulfat 0,025 N 
5. Indikator kanji 0,5 % 
6. Sampel air limbah  
7. Aquades  
8. Serbuk biji kelor 
 
C pH 1. pH meter 
2. Beaker glass 
3. Batang pengaduk 
 
1. Serbuk biji kelor 







































Keterangan : Melakukan Periksaan pH 
  
Keterangan : MelakukanPemeriksaan BOD 
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